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ABSTRAK 

 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM SATUAN PENDIDIKAN 

SEKOLAH RAMAH ANAK DI MIN 1 PESAWARAN 

 
 

Oleh 

Meitriyani 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi pelaksanaan program satuan pendidikan 

sekolah ramah anak (SRA) di MIN 1 Pesawaran dengan menggunakan model 

evaluasi CIPP (context, input, process, product). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan rancangan penelitian fenomenologi, untuk 

mengetahui berjalannya Program SRA di MIN 1 Pesawaran.. Hasil Penelitian ini 

adalah: 1) pada dimensi context, penerapan program SRA dalam membangun 

karakter peserta didik adanya  kesamaan visi dan misi madrasah dengan tujuan 

penerapan program SRA, dengan didukung oleh keadaan  lingkungan yang 

memadai,  serta terpenuhinya kebutuhan masyarakat dengan penerapan program 

SRA. 2) pada dimensi input, penerapan program SRA dalam membangun peserta 

didik didukung oleh sumber daya manusia dan ketersediaan sarana prasarana yang 

memenuhi pedoman SRA. 3) pada dimensi process, penerapan program SRA 

dalam membangun peserta didik didukung oleh kegiatan intrakulikuler yang 

ramah anak, kegiatan ekstrakulikuler yang ramah anak, dan pembiasaan budaya 

madrasah. 4) pada dimensi product, penerapan program SRA menunjang 

pembentukan peserta didik, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas. Selain itu, penerapan program SRA mampu meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan peserta didik. 

 

Kata kunci: evaluasi CIPP, satuan pendidikan ramah anak, MIN 1 Pesawaran 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EVALUATION OF EDUCATIONAL UNIT PROGRAM PLEMENTATION 

CHILD FRIENDLY SCHOOL AT MIN 1 PESAWARAN 

 
 

By 

Meitriyani 

 

 
This research aims to evaluate the implementation of the child-friendly school 

education unit (SRA) program at MIN 1 Pesawaran using the CIPP (context, input, 

process, product) evaluation model. The method used in this research is qualitative 

with a phenomenological research design, to determine the progress of the SRA 

Program at MIN 1 Pesawaran. The results of this research are: 1) in the context 

dimension, the application of the SRA program in building the character of 

students has similarities in the vision and mission of the madrasah with the aim of 

implementing the SRA program, supported by adequate environmental conditions, 

as well as meeting community needs by implementing the SRA program. 2) in the 

input dimension, the implementation of the SRA program in developing students is 

supported by human resources and the availability of infrastructure that meets SRA 

guidelines. 3) in the process dimension, the implementation of the SRA program in 

developing students is supported by child-friendly intracurricular activities, child-

friendly extracurricular activities, and familiarization with madrasa culture. 4) in 

the product dimension, the implementation of the SRA program supports the 

formation of students, namely religious, nationalist, independent, mutual 

cooperation and integrity. Apart from that, implementing the SRA program can 

improve students' skills and knowledge. 

 

Keywords: child-friendly school, CIPP evaluation model, MIN 1 Pesawaran. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya pendidikan sekaligus sebagai tempat 

masyarakat berharap tentang kehidupan yang lebih baik pada masa yang akan 

datang. Sekolah merupakan sebuah sistem sosial yang unik dengan berbagai budaya 

individu yang berbeda namun menyatu ke dalam satu sistem sekolah. Oleh karena 

itu, sekolah tidak bisa lepas dari kepercayaan dan nilai-nilai dari masyarakat 

sekitarnya. Pendidik memang bukanlah yang utama dalam keberhasilan Satuan 

Pendidikan Sekolah Ramah Anak, namun memiliki peran yang cukup besar dalam 

keberhasilan Sekolah Ramah Anak (Rahmawati, 2021). 

 

Sekolah ramah anak merupakan satuan pendidikan formal, nonformal, dan informal 

yang aman, nyaman, bersih, sehat, peduli, berbudaya lingkungan hidup, mampu 

menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak, perlindungan anak dari 

kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi 

anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan 

mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di 

pendidikan. Sekolah ramah anak (SRA) merupakan suatu program yang 

memberikan hak-hak anak di sekolah baik dalam hal kenyamanan, keamanan, 

maupun kebebasan dalam berekspresi (Ilham, 2021). Adanya sekolah ramah 

anak setiap anak di berbagai negara wajib dijamin dan dipenuhi hak-haknya secara 

utuh. 

 

Pentingnya penerapan sekolah ramah anak tidak terlepas dari peran semua anggota 

sekolah pada satuan pendidikan dalam mewujudkannya. Tujuan sekolah ramah 

anak ialah mewujudkan satuan lembaga pendidikan yang dapat menjamin dan 

memenuhi hak-hak dan perlindungan anak Indonesia (Ayu & Torro, 2023). Terdapat 

banyak kebijakan pendidikan dari pemerintah yang dapat diterapkan dalam 

program yang dilaksanakan di sekolah, salah satunya adalah kebijakan sekolah 

ramah anak (Rohmawati & Hangestiningsih, 2019). 
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Selain kebijakan pemerintah, kepala sekolah berperan membuat tatanan program 

sekolah ramah anak, guru berperan membina dan mendampingi program sekolah 

ramah anak, orang tua berperan mendukung dan mengikuti kegiatan sekolah ramah 

anak, dan pihak luar berperan mensosialisasikan terkait sekolah ramah anak 

(Sugiyati & Siswanto, 2023) 

 

Pengelolaan atau manajemen yang baik sangat perlu dilakukan oleh suatu lembaga 

pendidikan dalam rangka menerapkan sekolah ramah anak agar tujuan dapat 

tercapai secara optimal (Muakhirin, 2022). Sekolah ramah anak hadir guna 

memperbaiki sistem yang sudah ada dalam pembentukan karakter anak 

sebagai peserta didik, karena dalam penerapan sekolah ramah anak tidak 

terdapat lagi sanksi yang menakutkan bagi anak, yang malah nantinya akan 

berimbas terhadap  perilaku  anak  dimasa mendatang. 

 

Sekolah ramah anak sangat penting diterapkan dalam menjamin perlindungan anak 

dari berbagai ancaman (Fahmi, 2021). Namun masih terdapat penghambat dalam 

penerapan sekolah ramah anak yaitu, terbatasnya anggaran sekolah dan jumlah guru 

serta padatnya aktivitas guru menyebabkan pelaksanaan kebijakan belum optimal 

(Rangkuti & Maksum, 2019). Selain itu, pelanggaran terhadap hak anak masih 

banyak terjadi dan sangat didominasi oleh perundungan berupa kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, dan kekerasan seksual, serta anak menjadi korban kebijakan 

(Utami et al., 2021). 

 

Mendefinisikan kekerasan pada anak sebagai setiap tindakan yang mencelakakan 

kesehatan dan kesejahteraan anak yang dilakukan oleh orang yang seharusnya 

bertanggung jawab terhadap anak tersebut (Soeli et al., 2019). Tidak hanya itu, 

antar peserta didik berpotensi berbuat kekerasan seperti bullying. Jika hal itu 

dibiarkan, maka bagaimana nasib anak-anak Indonesia kedepannya. Sehingga 

perlu kerjasama dari berbagai pihak terutama orang tua peserta didik untuk 

meminimalisir terjadinya bullying yang dapat menimbulkan tindak kekerasan 

antar peserta didik (Ambarsari & Harun, 2018). Pentingnya peran guru dalam 

penerapan sekolah ramah anak agar berjalan secara efektif, guru mempunyai 

peranan sangat penting terutama terkait dengan proses pembelajaran (Manizar 

& Elly, 2015). 
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Peran guru di sekolah sangat penting dalam mewujudkan budaya sekolah serta 

penanaman dan pembentukan karakter siswa (Putra, 2021). Peran guru sangatlah 

penting dalam mendidik dan membentuk karakter peserta didik dalam dunia 

pendidikan agar nilai-nilai karakter yang dituntut dapat terealisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru dapat memberikan pemantapan melalui materi dari 

aktivitas di lingkungan sekolah seperti budaya sekolah, pembiasaan, 

ekstrakurikuler, visi misi sekolah dan lingkungan sekitar (Kholifah, 2020). 

 

Selanjutnya, agar bisa mengetahui sejauh mana penerapan kebijakan satuan 

pendidikan SRA, maka diperlukan adanya evaluasi program. Evaluasi program 

merupakan suatu proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

memakai informasi untuk menjawab pertanyaan dasar mengenai program yang 

akan dicapai (Djuanda, 2020). Program satuan pendidikan sekolah ramah anak 

tertuang dalam Permendikbud No 82 Tahun 2015 tentang pencegahan dan 

penanggulangan tindak kekerasan atau Bullying di satuan pendidikan. Dapat dilihat 

berdasarkan peraturan tersebut memuat upaya pencegahan, sekolah harus 

memberikan papan informasi berupa pencegahan dan penanganan. Unit satuan 

Pendidikan juga harus bisa menjadi wadah untuk partisipasi anak dalam 

merencanakan kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan 

untuk memenuhi hak anak di institusi Pendidikan. 

 

MIN 1 Pesawaran, selain mengajarkan pelajaran umum dan agama, tetapi juga 

memiliki keunggulan bahwa MIN 1 Pesawaran dibanding sekolah yang ada di 

sekitarnya adalah sekolah ini berstatus negeri dan sudah melaksanakan program 

satuan pendidkan sekolah ramah anak, yang juga  mengedepankan program tahfidz 

Qur’an, dan sudah beberapa kali melaksnankan wisuda tahfidz dalam jumlah 

besar, hal tersebut selaras dengan program kementrian agama yaitu program 

tahfidz Quran. Selain itu, madrasah ini menerapkan berbagai pembiasaan baik 

kepada para peserta didik, di antaranya yaitu  setiap hari diawali dengan membaca 

Al Qur’an bersama sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, salat zuhur 

berjamaah disekolah, setiap jumat pagi dilaksanakan shalat dhuha berjamaah dan 

diisi dengan tausiyah oleh guru yang bertugas, dilanjutkan dengan agenda 

sedekah Jumat.    
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MIN 1 Pesawaran juga memberikan buku bimbingan pengamalan ibadah (BPI) 

yang menjadi sarana pembiasaan baik yang isi didalamnya berkaitan dengan 

materi-materi keagamaan yang disesuaikan dengan pelajaran dimasing-masing 

kelas, serta adanya budaya gotong royong menjaga kebersihan dan melestarikan 

lingkungan di area sekolah, kegiatan tersebut diatas bertujuan untuk 

menanamkan nilai kebaikan atau budaya sekolah yang mampu menjadi kendali 

terhadap prilaku siswa agar lebih terarah kepada hal-hal yang positif.  

Namun demikian, di MIN 1 Pesawaran masih ditemukan fenomena yaitu masih 

banyaknya pelanggaran terhadap hak anak,dan sangat didominasi oleh 

perundungan berupa kekerasan fisik, psikis, dan kekerasan seksual, serta 

kurangnya wadah untuk memfasilitasi kejadian-kejadian yang kurang baik di 

sekolah, seperti bullying, kekerasan verbal dan non verbal, dan lain- lain, 

membuat masalah yang ada tidak terselesaikan dengan baik di sekolah.  

Tidak  jelasnya alur pengaduan juga menyebabkan semakin bertambahnya kasus-

kasus tersebut. Hal tersebut selaras dengan pendapat Syarnubi (2019), kekerasan 

guru terhadap murid dapat ditinjau dari empat dimensi, yaitu: (1), kekerasan 

verbal, (2) kekerasan fisik, (3) kekerasan psikologis, dan (4) kekerasan 

profesionalisme. Kekerasan verbal mencakup penggunaan stereotipe dan 

penanaman bermuatan seks, rasis, kultur, ekonomi, ketidaksempurnaan fisik dan 

hormofibik. Kekerasan fisik meliputi, mendorong, mencubit, menjambak, 

menjewer, memukul dengan penggaris atau melempar sesuatu. Kekerasan 

psikologis, terjadi melalui tindakan berteriak, berbicara dengan kasar, menyobek 

hasil kerja, mengadu domba siswa dan membuat ancaman. 

 
Maka kekerasan yang berkaitan dengan profesionalisme, dapat terjadi melalui 

penilaian yang tidak adil, penerapan hukuman yang pilih kasih, melakukan cara- 

cara pendisiplinan yang tidak pantas, serta mengarahkan pada kegagalan dengan 

menetapkan standar tidak wajar bagi siswa. 

 

Lokasi MIN 1 Pesawaran yang berada di tengah kecamatan harus bersaing 

dengan beberapa Sekolah Dasar Negeri disekitarnya, namun tetap menjadi 

sekolah paling favorit. Pada tahun pelajaran 2023/2024 memiliki siswa terbanyak 

yaitu 999 siswa, serta mampu memberikan sumbangan prestasi saat bersaing  
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dengan sekolah lain, baik dalam perlombaan keagamaan (tahfidz Quran, da’i, dan 

lain-lain) maupun perlombaan umum (olimpiade, drum band, futsal, karate 

tingkat Internasional dan lain-lain). MIN 1 Pesawaran mayoritas peserta 

didiknya tidak hanya berasal dari warga sekitar, namun juga berasal dari daerah 

yang jauh, namun demikian pimpinan, tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

warga madrasah selalu bahu- membahu memprioritaskan keberhasilan madrasah 

dan peserta didik dalam segala aspek. MIN 1 Pesawaran mengambil langkah 

positif untuk mengatasi beberapa masalah yang muncul dengan menerapkan 

program satuan Pendidikan sekolah ramah anak (SRA), yang merupakan satu-

satunya sekolah negeri (kategori madrasah) se-kabupaten Pesawaran.   

 

Berdasarkan kondisi yang diuraikan di atas, peneliti melakukan penelitian 

evaluasi pelaksanaan program yang dikemukakan oleh Stufflebeam yang 

bertujuan mengevaluasi penerapan program satuan pendidikan sekolah ramah 

anak (SRA) dalam mewujudkan budaya sekolah yang baik di MIN 1 Pesawaran 

dengan melalui evaluasi CIPP yang dapat membantu pengguna program untuk 

melihat hasil yang dicapai dari penerapan SRA, melihat apa saja kendala atau 

kelemahan yang ditemukan dalam penerapan program, apa keunggulan yang 

harus dipertahankan, serta bagaimana menindaklanjuti penerapan program setelah 

adanya evaluasi. Oleh  karena itu penulis bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “evaluasi pelaksanaan program satuan pendidikan sekolah ramah 

anak di MIN 1 Pesawaran menggunakan Model CIPP”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada evaluasi 

pelaksanaan program satuan pendidikan sekolah ramah anak (SRA) di MIN 1 

Pesawaran, maka dirinci dalam sub fokus sebagai berikut: 

1.2.1 Context 

Kebijakan SRA di MIN 1 Pesawaran dilihat dari tujuan penerapan program 

SRA, kebijakan SRA terkait visi dan misi sekolah, serta terpenuhinya 

kebutuhan sosial masyarakat, dan keadaan sarana dan prasarana serta 

lingkungan madrasah yang memadai. 
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1.2.2  Input  

Kualitas sumber daya manusia, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 

orang tua yang dapat menunjang ketercapaian program SRA secara 

langsung. 

1.2.3 Process  

Pelaksanaan program berupa kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan 

pembiasaan yang mendukung keberhasilan program SRA dalam 

mewujudkan budaya sekolah yang baik. 

1.2.4 Product 

 Hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kebijakan SRA dalam 

penerapan  program SRA yaitu terbentuknya karakter siswa yang lebih baik 

(religious, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas).  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian evaluasi 

pelaksanaan kebijakan satuan pendidikan ramah anak (SRA) sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimana context kebijakan program SRA terkait tujuan penerapan 

program SRA, kebutuhan sosial masyarakat, dan keadaan lingkungan di 

MIN 1 Pesawaran? 

1.3.2 Bagaimana input program SRA terkait dengan kualitas sarana dan prasarana, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, serta orang tua yang dapat 

menunjang ketercapaian lingkungan sekolah yang baik secara langsung di 

MIN 1 Pesawaran? 

1.3.3  Bagaimana proses pelaksanaan program berupa kegiatan intrakulikuler, 

ekstrakulikuler, dan pembiasaan yang mendukung keberhasilan program 

SRA dalam mewujudkan budaya sekolah yang baik di MIN 1 Pesawaran? 

1.3.4 Bagaimana produk yang dihasilkan dalam evaluasi pelaksanaan kebijakan 

satuan Pendidikan sekolah ramah anak di MIN 1 Pesawaran? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan subfokus penelitian, penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu penerapan program satuan pendidikan sekolah ramah anak (SRA). 
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1.4.1 Context  

Untuk mengetahui kebijakan dalam evaluasi pelaksanaan satuan pendidikan 

sekolah ramah anak di MIN 1 Pesawaran dilihat dari tujuan penerapan 

program SRA, terpenuhinya kebutuhan sosial masyarakat, dan keadaan 

lingkungan madrasah. 

1.4.2 Input  

Untuk mengetahui ketersedian sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan 

tenaga  kependidikan, serta orang tua yang menunjang ketercapaian evaluasi 

pelaksanaan dalam penerapan program SRA secara langsung 

1.4.3 Proses 

 Untuk mengetahui pelaksanaan program berupa kegiatan intrakulikuler, 

ekstrakulikuler, dan pembiasaan yang mendukung keberhasilan program 

SRA. 

1.4.4 Product 

Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam penyelenggaraan program SRA, 

yaitu dengan adanya penerapan kebijakan pada satuan pendidikan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian diharapkan dapat mengorganisasikan dan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk: 

1.5.1 Manfaat secara Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi manajemen administrasi pendidikan dan menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi masyarakat umum dalam pengembangan wacana 

pendidikan terkait satuan pendidikan ramah anak (SRA). 

1.5.2 Manfaat secara Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain bagi: 

1.5.2.1 Pemerintah Daerah/Kementerian Agama Memberikan informasi terkait 

hasil evaluasi peran guru dalam penerapan SRA, sehingga dapat menentukan 

kebijakan selanjutnya bagi penerapan program SRA. 
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1.5.2.2 Kepala Madrasah 

Memberikan informasi dan masukan bagi pengambil kebijakan terhadap penerapan satuan 

pendidikan sekolah ramah anak (SRA) dan pola pembinaan guru dalam mewujudkan 

penerapan satuan pendidikan ramah anak (SRA) yang optimal. 

1.5.2.3 Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Memberikan manfaat besar kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

memahami pentingnya upaya membangun kebijakan yang berimplikasi pada 

keberhasilan sekolah dalam menerapkan program satuan pendidikan sekolah ramah 

anak (SRA) yang sesuai dengan acuan. 

1.5.2.4 Orang Tua dan Masyarakat 

Memberikan pemahaman kepada orang tua dan masyarakat bahwa pentingnya 

kontribusi orang tua dan lingkungan sekitar dalam membangun karakter anak 

bangsa. 

1.5.2.5 Peserta Didik 

Memberikan manfaat besar terhadap penerapan kebijakan SRA agar dapat 

meningkatkan kesadaran dalam penerapan program sekolah ramah anak (SRA). 

 

1.6 Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah yang dipakai dalam penulisan ini terdiri dari: 

1.6.1 Manajemen Sekolah 

Manajemen sekolah merupakan proses mengelola sekolah melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan evaluasi sekolah agar tercapai tujuan 

Pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai manajer sekolah 

menempati posisi yang telah ditentukan di dalam organisasi sekolah. Salah satu 

perioritas kepala sekolah dalam manajemen sekolah ialah manajemen 

pembelajaran. 

 

1.6.2 Kebijakan Pendidikan 

Kebijakan pendidikan merupakan suatu proses dan hasil perumusan langkah- 

langkah strategis pendidikan untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan di 

tengah mayarakat dalam kurun waktu tertentu yang dijabarkan dari visi dan misi 

pendidikan. 
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1.6.3 Satuan Pendidikan Ramah Anak (SRA) 

SRA merupakan program yang dibentuk berdasarkan tujuan pendidikan, satuan 

pendidikan yang nyaman, aman, dan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, minat, dan bakatnya. Melalui SRA peserta 

didik diharapkan mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangannya secara 

maksimal dan dapat survive di kehidupan luar sekolah. 

 

1.6.4 Komponen SRA 

Komponen yang diperlukan dalam penerapan SRA terdiri dari 6 komponen, yaitu 

kebijakan SRA, pelaksanaan proses belajar yang ramah anak, pendidik dan tenaga 

kepen pdidikan terlatih hak anak, sarana dan prasarana yang ramah anak, 

partisipasi anak, serta partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, 

stake holder lainnya, dan alumni. 

 

1.6.5 Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terlatih 

Hak anak, Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak anak adalah pendidik dan 

tenaga kependidikan yang dapat menciptakan lingkungan satuan pendidikan yang 

aman dan nyaman bagi peserta didik, dapat memenuhi hak dan memberikan 

perlindungan bagi peserta didik secara optimal. 

 

1.6.6 Sarana dan Prasarana Ramah Anak 

Sarana dan prasarana ramah anak yaitu sarana dan prasarana yang nyaman, aman 

dan tidak membahayakan anak. Seperti pemasangan rambu-rambu di tempat 

berbahaya, penumpulan ujung meja, toilet bersih dengan air mengalir, pencahayaan 

dan sirkulasi udara yang baik. 

 

1.6.7 Evaluasi program 

Evaluasi program adalah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan program dengan melalui proses menggali informasi untuk 

kemudian dianalisis datanya agar dapat menjadi masukan terkait tindak lanjut 

terhadap suatu program atau suatu kebijakan. 

 

1.6.8 Karakter Peserta Didik 

Karakter peserta didik adalah tabiat atau watak yang harus dimiliki peserta didik. 

Dalam hal ini ada 5 nilai utama karakter peserta didik yang ditetapkan oleh  
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2018, yaitu 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. 

 

1.6.9 Evaluasi Program 

Evaluasi adalah proses penentuan sejauh mana tujuan pendidikan sebenarnya 

disadari (Nugraha, 2019). Berdasarkan definisi diatas dapat diartikan bahwa 

program merupakan seperangkat rencana kegiatan yang diarahkan untuk 

membawa perubahan yang diidentifikasi melalui audiens yang terindentifikasi 

(Faizin, 2021). Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menggali 

informasi dari sebuah program yang dilaksanakan untuk dianalisis, dinilai, 

diukur dan diambil kesimpulan  (Kurniawati, 2021). 

 

1.6.10 Model CIPP 

Evaluasi model CIPP merupakan salah satu model evaluasi yang dikembangkan 

oleh Stufflebeam. Evaluasi model CIPP terdiri dari evaluasi konteks (context), 

evaluasi masukan (input), evaluasi proses (process), dan evaluasi produk (product). 

1.6.11 Evaluasi Context 

Evaluasi context adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan 

program, menilai kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan memahami tujuan program. 

 

1.6.12 Evaluasi Input 

Evaluasi input yaitu dimaksudkan sebagai masukan yang membantu menentukan 

program untuk melakukan perubahan-perubahan yang dibutuhkan. 

 

1.6.13 Evaluasi Process 

Evaluasi process diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan dalam 

program sudah terlaksana sesuai dengan rencana. 

 

1.6.14 Evaluasi Product 

Evaluasi product dilakukan untuk menilai sejauhmana program sudah diterapkan 

dan apa tindak lanjut yang sebaiknya diambil dari masukan yang diperoleh. 



 

 

 

 

II TINJUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Program Satuan Pendidikan Sekolah Ramah Anak (SRA) 

Kebijakan pendidikan merupakan suatu proses dan hasil perumusan langkah- 

langkah strategis pendidikan untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan di 

tengah mayarakat dalam kurun waktu tertentu yang dijabarkan dari visi dan misi 

pendidikan (Darsyah & Chanifudin, 2020). Keberhasilan atau kegagalan yang 

disebabkan oleh pelaksanaan kebijakan pendidikan merupakan informasi dalam 

perumusan kembali kebijakan pendidikan. 

 

Kebijakan pendidikan yang berdasarkan fakta serta informasi aktual merupakan 

bentuk masukan terhadap apa yang dibutuhkan masyarakat (Wahyudin, 2021). 

Selanjutnya, kebijakan pendidikan tersebut akan menentukan masalah-masalah 

yang perlu diteliti, sehingga riset betul-betul dilaksanakan karena kebutuhan 

lapangan. Menurut Nugroho (2016) hasil riset yang demikian akan mempunyai 

validasi berdasarkan kenyataan-kenyataan di lapangan. Riset yang telah divalidasi 

dapat disebarluaskan dalam berbagai eksperimen. Eksperimen pendidikan inilah 

yang akan membuahkan kebijakan pendidikan yang telah tervalidasi. Demikian 

seterusnya terjadi suatu siklus yang berkesinambungan antara kebijakan 

pendidikan, praktik pendidikan, riset, dan eksperimen. 

 

Adapun yang mendasari kebijakan pendidikan di Indonesia sebagai kebijakan 

publik dapat dilihat dari pembukaan UUD 1945 yaitu “….mencerdaskan kehidupan 

bangsa….”. Selanjutnya, ini yang menjadi patokan bagi pembuat kebijakan 

pendidikan yang mengarahkan pendidikan Indonesia untuk mewujudkan tujuan 

negara tersebut. 

 

Penerapan kebijakan melalui praktik pendidikan ramah anak akan mampu 

menciptakan karakter pada peserta didik, karena dalam penerapan pendidikan 

ramah anak harus ada pemenuhan terhadap hak–hak anak atau peserta didik tersebut 

yaitu hak dasar seperti proteksi atau perlindungan dan partisipasi peserta didik 

dalam pembelajaran (Rohmawati & Hangestiningsih, 2019). Terbentuknya 
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kebijakan ini sebagai salah satu upaya untuk menghapus tindak kekerasan terhadap 

anak yang terjadi disegala lingkungan pertumbuhan anak, termasuk di lingkungan 

pendidikan. Sebagian besar waktu dan pertumbuhan anak dibentuk pada fase 

sekolah. Bukan hanya kekerasan fisik yang sering terjadi di lingkungan sekolah, 

tetapi juga kekerasan psikis, dan kekerasan seksual (Sulistiowati et al., 2022). 

 

Dari fenomena kekerasan fisik, psikis, dan seksual tersebut, Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) mengeluarkan 

Peraturan Menteri PPPA Nomor 8 Tahun 2014 tentang kebijakan satuan pendidikan 

ramah anak (SRA). Kebijakan ini dikeluarkan agar anak merasa aman dan 

terlindungi dari kekerasan dalam dunia pendidikan. 

 
2.1.1 Satuan Pendidikan Sekolah Ramah Anak (SRA) 

Konsep satuan pendidikan ramah anak (SRA) dikatakan telah muncul pada tahun 

1990-an di Asia (Jumari & Suwandi, 2021). Ini merupakan respon terhadap 

kerangka konsep ramah anak berbasis hak yang dikembangkan oleh UNICEF. 

Kerangka kerja tersebut mendorong semua sistem dan lembaga sosial yang 

mempengaruhi anak- anak untuk beroperasi dalam prinsip-prinsip konvensi 

tentang hak-hak anak. Konsep SRA terdiri dari empat hal yaitu mengubah 

paradigma dari pengajar menjadi pembimbing orang tua dan sahabat anak, orang 

dewasa memberikan keteladanan dalam keseharian, memastikan orang dewasa di 

sekolah terlibat penuh dalam melindungi anak, dan memastikan orang tua dan anak 

terlibat aktif dalam memenuhi 6 komponen SRA (Mawaddah & Zaida, 2021). 

 
Pendidikan ramah anak dalam prakteknya berkaitan dengan hak anak untuk 

mendapatkan perlindungan, hak untuk mendapatkan pendidikan yang menunjang 

anak untuk mewujudkan cita-cita, dan hak anak untuk terlibat dalam pengambilan 

kebijakan di ruang lingkup sekolah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Senowarsito and Ulumuddin (2012) bahwa pendidikan ramah anak merupakan 

pendidikan yang menerapkan 3P dalam prosesnya yaitu provisi, proteksi dan 

partisipasi. Provisi merupakan hak yang berkaitan dengan kebutuhan anak seperti 

cinta/kasih sayang, makanan, kesehatan, pendidikan dan rekreasi. Proteksi berarti 

hak anak berkaitan dengan perlindungan anak dari segala ancaman, 

diskriminasi, hukuman, salah perlakuan dan segala bentuk pelecehan serta  
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kebijakan yang kurang tepat yang berdampak kekerasan pada anak secara 

langsung mapun tidak langsung. Partisipasi atau keterlibatan ialah hak untuk 

terlibat dan bertindak yang digunakan siswa untuk mengungkapkan kebebasan 

berpendapat, bertanya, berargumentasi, berperan aktif di kelas dan di sekolah. 

 
Pendidikan ramah anak meliputi lingkup sekolah, lingkungan dan rumah (Zakiyah, 

2017). Proses belajar anak melibatkan tiga unsur tersebut, sehingga pendidikan 

ramah anak tidak bisa dilaksanakan di sekolah, rumah atau lingkungan saja, namun 

harus terintegrasi antara ketiganya dan menjadi tangung-jawab bersama untuk 

merawat, melindungi dan mengembangkan anak sesuai potensinya dengan 

memberikan kemerdekaan dalam berfikir kepada mereka sehingga potensi yang 

dimiliki oleh mereka terbimbing ke arah yang optimal (Amrullah & Hikmah, 

2019). 

 

2.1.2 Pengertian Satuan Pendidikan Ramah Anak (SRA) 

Menyadari bahwa setiap anak berbeda, menghadapi keadaan yang berbeda, dan 

memiliki kebutuhan yang berbeda, sekolah seperti membangun aset yang dibawa 

oleh setiap anak dari rumah dan lingkungannya, serta mengkompensasi kekurangan 

yang ada di rumah dan lingkungannya. SRA adalah satuan pendidikan formal, 

nonformal, dan informal yang mampu memberikan pemenuhan hak dan 

perlindungan khusus bagi anak termasuk mekanisme pengaduan untuk penanganan 

kasus di satuan pendidikan (Kementerian Pemberdayaan Perempuan, 2020). 

 
Sementara itu, menurut Sofyan (2019) SRA memungkinkan anak-anak untuk 

mencapai pengetahuan dan keterampilan minimal yang ditentukan dalam 

kurikulum, membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir dan menemukan 

alasan, membangun harga diri dan menghormati orang lain, mencapai sepenuhnya 

potensi sebagai individu, anggota komunitas dan warga negara dunia. SRA 

menerapkan konsep multidimensi kualitas dan memenuhi kebutuhan total anak 

sebagai pembelajar (Wright et al., 2009). 

 

Dalam kerangka berbasis hak, satuan pendidikan harus memiliki karakteristik dasar 

yaitu, pertama, mereka harus menjadi satuan pendidikan yang diminati anak. Satuan 
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pendidikan harus secara aktif mengidentifikasi anak-anak yang “dikecualikan” agar 

terdaftar di satuan pendidikan dan diikutsertakan dalam pembelajaran (Aprilianti, 

2017). Menurut Wangkar (2023) semua anak harus diperlakukan sebagai subjek 

yang memiliki hak dan negara sebagai pengemban tugas dengan kewajiban untuk 

memenuhi hak-hak tersebut. Kedua, harus menjadi satuan pendidikan yang 

berpusat pada anak, yaitu bertindak untuk kepentingan terbaik anak yang mengarah 

pada realisasi potensi penuh anak. Adapun Covell et al. (2016) menyatakan bahwa 

SRA merupakan: 

1) Satuan pendidikan yang menyediakan lingkungan sosial, moral, psikologis, dan 

intelektual yang sehat. 

2) Pendidik di dalamnya merupakan faktor pemicu terciptanya lingkungan belajar 

yang kondusif dan positif. 

3) Satuan pendidikan fokus pada tingkat perkembangan peserta didik dan memberi 

kesempatan untuk memperkaya dan meningkatkan kapasitasnya sebagai 

pelajar. 

4) Kerjasama keluarga merupakan tulang punggung pembelajaran peserta didik, 

maka satuan pendidikan harus memiliki interaksi yang sehat dengan keluarga. 

5) SRA juga memperhatikan kesetaraan gender, bahwa lingkungan sehat 

dikembangkan untuk semua peserta didik, baik laki-laki maupun perempuan 

untuk memeroleh pembelajaran yang lebih baik. 

 

Karakteristik satuan pendidikan merupakan penentu penting kualitas pendidikan 

dan prestasi akademik (Saleng, 2021). Ada juga kesepakatan yang berkembang di 

antara para pendidik bahwa semua orang dapat belajar di bawah kondisi yang tepat. 

Oleh karena itu menurut Mulyasa (2022) penting bahwa semua satuan pendidikan 

harus berusaha untuk mengembangkan lingkungan yang kondusif untuk belajar. 

 

2.1.3 Tujuan SRA 

Mengutip latar belakang dari buku panduan SRA yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan, 2015). Salah satu tujuan disusunnya kebijakan 

SRA adalah untuk dapat memenuhi, menjamin dan melindungi hak anak, serta 

memastikan bahwa satuan pendidikan mampu mengembangkan minat, bakat dan 
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kemampuan anak serta mempersiapkan anak untuk bertanggung jawab kepada 

kehidupan yang toleran, saling menghormati, dan bekerjasama untuk kemajuan dan 

semangat perdamaian. Satuan pendidikan diharapkan tidak hanya melahirkan 

generasi yang cerdas secara intelektual, namun juga melahirkan generasi yang 

cerdas secara emosional dan spiritual. 

 

Adapun tujuan dibentuknya SRA sebagaimana yang tercantum dalam 

(Kementerian Pemberdayaan Perempuan, 2015) antara lain: 

1) Mencegah kekerasan terhadap anak dan warga sekolah lainnya. 

 
2) Mencegah anak mendapatkan kesakitan karena keracunan makanan dan 

lingkungan yang tidak sehat. 

3) Mencegah kecelakaan di satuan pendidikan yang disebabkan prasarana maupun 

bencana alam. 

4) Mencegah anak menjadi perokok dan pengguna NAPZA. 

 
5) Menciptakan hubungan antar warga satuan pendidikan yang lebih baik, akrab 

dan berkualitas. 

6) Memudahkan pemantauan kondisi anak selama anak berada di sekolah. 

 
7) Memudahkan mencapai tujuan pendidikan. 

 
8) Menciptakan lingkungan yang hijau dan tertata. 

 
9) Ciri khusus anak menjadi lebih betah di satuan pendidikan. 

 
2.1.4 Sekolah Ramah Anak 

 
Sekolah ramah anak adalah sekolah yang berupaya untuk menjamin dan memenuhi 

semua hak yang dimiliki oleh anak, baik itu anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan penuh 

dengan tanggung jawab, sehingga anak dapat tumbuh dan mengembangkan 

semua potensi yang dimilikinya secara maksimal (Wulandari et al., 2022). 

Program SRA lebih banyak memberikan prasangka baik kepada anak, guru 

menyadari tentang potensi yang berbeda dari peserta didik,
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sehingga dalam memberikan kesempatan kepada siswanya dalam memilih 

kegiatan dan aktivitas bermain sesuai minatnya (Hikas, 2017). 

 

Sekolah ramah anak merupakan program yang menjamin upaya terpenuhinya 

hak- hak peserta didik (Artadianti & Subowo, 2017). Sekolah yang ramah terhadap 

anak merupakan sekolah di mana semua anak memiliki hak untuk belajar 

mengembangkan semua potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin di dalam 

lingkungan yang nyaman dan terbuka (Inniyah & Mulawarman, 2021). 

Pendidkan yang ramah akan menjamin hak seorang anak terpenuhi dan dapat 

membantu anak dalam mengembakan bakat atau potensi yang sudah terpendam 

dalam dirinya (Muntakhib, 2023). 

Konsep sekolah ramah anak yang ideal yaitu pendidikan yang berpusat pada dan 

proses belajar harus didukung oleh keadaan sosial, fisik dan emosional yang positif, 

sehat dan aman (Sujarwadi, 2022). UNICEF sebagaimana menurut Shaeffer and 

UNICEF (1999) telah mengembangkan kerangka kerja sistem dan pendidikan 

sekolah berbasis hak anak yang memiliki ciri yaitu inklusif, sehat dan protektif 

untuk semua anak, efektif dengan anak-anak, dan terlibat dengan keluarga, 

masyarakat dan anak-anak dalam kerangka ini: 

a. Sekolah ramah anak memastikan setiap anak lingkungan yang aman secara 

fisik, aman secara emosional dan memungkinkan secara psikologis. 

b. Guru adalah satu-satunya faktor terpenting dalam menciptakan ruang kelas 

yang efektif dan inklusif. 

c. Sekolah yang ramah anak mengakui, mendorong dan mendukung pertumbuhan 

kapasitas anak-anak sebagai pembelajar dengan memberikan budaya sekolah, 

perilaku mengajar dan konten kurikulum yang berfokus pada pembelajaran dan 

pelajar. 

 

2.1.5 Manajemen Sekolah Ramah Anak 

Manajemen SRA mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi perencanaan SRA dilakukan penyusunan proker dan perencanaan 

anggaran, pengorganisasian manajemen SRA dilakukan pembentukan tim 

pelaksana SRA, pelaksanaan manajemen SRA dilakukan pembuatan kebijakan, 
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memantau kurikulum, pelatihan guru pegawai, pengadaan sarpras, ruang partisipasi 

anak, mengikutsertakan orang tua/wali siswa (Rahmawati, 2021). Dalam 

pengelolaan manajemen dilakukan untuk mendayagunakan sumberdaya yang 

dimiliki secara terintegrasi dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan sekolah. 

Pengelolaan dilakukan oleh kepala sekolah dengan kewenangan sebagai manajer 

sekolah melalui komando atau keputusan yang telah ditetapkan dengan 

mengarahkan sumberdaya untuk mencapai tujuan . 

 
Terdapat beberapa tahapan evaluasi program sekolah ramah anak yang persiapan, 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Tahap persiapan program 

sekolah ramah anak terdiri dari beberapa kegiatansebagai berikut (Badri, 2018). 

a. Melakukan sosialisasi pemenuhan hak dan perlindungan anak bekerjasama 

dengan gugus tugas SRA di provinsi/kabupaten/kota. 

b. Melakukan konsultasi anak untuk memetakan pemenuhan hak dan 

perlindungan anak serta menyusun rekomendasi dai hasil pemetaan oleh anak. 

c. Kepala sekolah, komite sekolah, orang tua/wali, dan siswa berkomitmenuntuk 

mengembangkan sekolah ramah anak dalam bentuk kebijakan sekolah ramah 

anak di masing-masing satuan pendidikan. 

d. Kepala sekolah, komite sekolah, dan siswa membentuk tim pelaksana sekolah 

ramah anak, dan 

e. Tim pelaksana sekolah ramah anak mengidentifikasi potensi, kapasitas, 

kerentanan, dan ancaman di satuan pendidikan untukmengembangkan sekolah 

ramah anak. 

 
2.1.6 Prinsip Sekolah Ramah Anak 

Pengembangan dan pelaksaan sekolah ramah anak harus mengacu pada hal berikut: 

a) Nondiskriminsasi yaitu setiap anak berhak untuk mendapatkan Pendidikan 

tanpa ada diskriminasi baik dari segi gender, suku, bangsa, agama dan latar 

belakang orang tua. Tidak terduli dari mana mereka dating atau dimana mereka 

tinggal, apa pekerjaan dan status sosial orang tuanya, apakah mereka 

berkebutuhan khusus atau berprestasi. Artinya anak memiliki hak untuk 

mendapat Pendidikan dan perlakuan sama meskipun  setiap anak memiliki 
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keragaman masing-masing. Seorang guru tidak berhak untuk mendeskriditkan 

siswa hanya karena perbedaan kemampuan, latar belakang budaya dan agama. 

kepentingan terbagi-bagi setiap anak yaitu setiap keputusan yang diambil oleh 

pengelola dan penyelenggara pendidikan senantiasa berorientasipada 

kebutuhan dan masa depan anak, bukan dengan ukuran orang dewasa, artinya 

setiap keputusan yang diambil harus memberi dampak yang baik untuk 

pengembangan potensi siswa, karena sekalipun keputusan yang diambil itu baik 

belum tentu baik bagi anak-anak. 

b) Hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan yakni menciptakan suasana 

atau budaya sekolah yang senantiasa saling menghormati, toleransi, dan 

menjamin pencapaian perkembangan anak secara holistik. Artinya siswa harus 

memperoleh pelayanan yang diperlukan untuk menjamin kesehatan fisik, 

mental, dan emosional mereka. Selain itu, SRA juga harus memberikan 

berbagai kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan. 

intelektual, social, dan kultural secara optimal. 

c) Penghormatan terhadap pandangan anak yaitu menghargai dan memberikan 

ruang bagi anak untuk mengemukakan dan mengekspresikan pandangannya 

dalam segala hal yang dapat mempengaruhinya di lingkungan sekolah. Selama 

ini anak selalu rentan menjadi korban dari kebijakan ekonomi makro atau 

keputusan politik yang salah, meskipun secara lazim masyarakat. termasuk para 

politisi kadang bersikap naif dan apolitis terhadap anak. 

d) Pengelolaan yang baik, yaitu menjamin transparasi, akuntabilitas, partisipasi, 

dan supremasi hukum di pendidikan. 

 

2.1.7 Karakteristik Sekolah Ramah Anak 

SRA mempunyai karakteristik yang membedakan dengan sekolah lainnya. Berikut 

adalah beberapa karakteristik SRA ditinjau dari beberapa aspek (Anwar, 2021): 

a) Sikap terhadap Siswa 

Setiap siswa di SRA memiliki hak untuk dipelakukan sama tanpa ada perbedaan 

baik dalam segi gender, kecerdasan intelektual, status sosial orang tua, keadaan 

fisik, agama, ras, suku, maupun budaya. Siswa yang kecerdasannya di bawah 

rata-rata atau siswa yang sering menimbulkan masalah juga tetap mendapat 

perhatian dan kasih sayang tanpa memberikan hukuman (punishment) fisik atau 
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non fisik. Sekalipun harus memberi hukuman, maka siswa tersebut mendapatkan 

hukuman yang dapat membantu perkembangannya. SRA selalu menjunjung 

tinggi sikap toleransi atas perbedaan dan keberagaman individu. Semua pihak 

yang berada di sekolah berkomitmen dan bersinergi untuk mengembangkan 

perilaku yang konstruktif, sportit. humanis, dan demokratis sehingga tidak ada 

perilaku bulliying atau kekerasan asusila atau kekerasan fisik yang dapat 

menghancurkan harga diri dan motivasi belajar siswa. 

b) Proses pembelajaran ditinjau dari aspek proses belajar di SRA 

Proses pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan, tanpa ancaman dan 

ketegangan, semua siswa mendapatkan ruang yang bebas untuk 

mengekspresikan potensinya tanpa ada perasaan cemas, takut, serta rendah diri 

dalam berkompetisi dengan temannya. Seorang guru dalam mendesain strategi 

pembelajaran harus berorientasi pada keaktifan belajar siswa dan menghargai 

setiap keberagaman siswa yang telah dianugerahkan oleh Tuhan kepada masing- 

masing individu. 

c) Media Pembelajaran 

Tugas guru tidak hanya sebatas tentang apa yang akan diajarkan (what to teach), 

namun lebih dari itu, seorang guru juga dituntut untuk dapat memikirkan 

bagaimana pelajaran itu bisa dengan mudah diterima oleh siswa (how to teach) 

yang membimbing dengan hati, selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik 

bagi perkembangan potensi siswanya. Pemanfaatan media pembelajaran 

merupakan salah satu alternatif bagi guru untuk mambantu siswa memahami 

pelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang baru Menghadirkan media 

pembelajaran kepada siswa dapat lebih mempermudah dalam memahami 

konsep, fakta, prinsip, dan prosedur yang termuat dalam materi pembelajaran 

karena media pembelajaran dapat membawa peserta didik dari sesuatu yang 

abstrak ke benda atau hal yang lebih konkret. 

d) Partisipasi Siswa 

Siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan baik berkenaan tentang 

kebijakan sekolah, tata tertib, maupun pengembangan program-program SRA. 

Selain itu, siswa juga dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang berlangsung di 

sekolah, seperti memberdayakan sebagai kader kesehatan, keselamatan, 

 

 

 

 



20 
 

keamanan, dan kebersihan di sekolah. 

e) Penataan Lingkungan Kelas 

Salah satu karakteristik dalam SRA yakni penataan lingkungan kelas yang aman 

dan nyaman. Partisipasi siswa juga dibutuhkan dalam hal ini, mereka diberi 

kesempatan untuk menciptakan ruangan kelas yang mereka inginkan, mulai dari 

penataan bangku, cat warna dinding, dekorasi dinding kelas, penyediaan 

mading, hingga pengadaan pojok baca. Penataan kelas yang baik dapat 

menciptakan iklim belajar yang mendukung siswa untuk belajar dengan tenang, 

aman, dan nyaman. 

 

Selain karakteristik di atas, menurut Yulianto (2016) menambahkan beberapa ciri-ciri 

SRA         sebagaimana berikut: 

a) Partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan berkenaan dengan masa 

depan, keluarga, dan lingkungannya. 

b) Kemudahan dalam mendapatkan layanan dasar Pendidikan kesehatan, dan 

layanan lain untuk tumbuh kembang siswa. 

c) Adanya ruang terbuka untuk anak bisa berkumpul, bermain, dan berkreasi 

dengan teman dalam keadaan yang aman dan nyaman. 

d) Tidak ada bentuk diskriminasi dalam hal apapun baik terkait suku, ras, 

budaya, dan agama. 

e) Adanya aturan yang dapat melindungi anak dari bentuk kekerasan dan 

eksploitasi. 

 

Berdasarkan ciri-ciri SRA di atas, dapat disimpulkan bahwa SRA memiliki 

karakteristik berupa perlakuan yang sama terhadap semua siswa tanpa ada 

diskriminasi berkaitan dengan perbedaan dalam segala aspek. adanya aturan yang 

melindungi siswa dari segala macam bentuk kekerasan dan eksploitasi, 

pembelajaran yang didesain menyenangkan belajar yang aman dan nyaman, 

keterlibatan partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan, kebijakan, 

perencanaan program, dan kegiatan yang ada disekolah, tersedianya sarana dan 

prasarana yang aman dan nyaman, serta pelayanan yang mudah didapatkan oleh 

siswa untuk menunjang proses belajarnya 
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2.2 Evaluasi Program 

Berjalannya suatu program dapat dikatakan berhasil ataupun sebaliknya apabila 

telah dilakukan serangkaian tahapan evaluasi. Evaluasi program merupakan suatu 

proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memakai informasi 

untuk menjawab pertanyaan dasar mengenai program (Wirawan, 2013). Berikut 

akan dijabarkan definisinya. 

 

2.2.1 Pengertian Evaluasi 

Evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian suatu program, 

apakah baik untuk dilanjutkan penerapannya, atau baik untuk dilanjutkan dengan 

syarat perbaikan, atau sebaiknya dihentikan penerapannya. Adapun menurut 

Dimyati (2003) evaluasi diartikan sebagai proses memberikan atau menentukan 

nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Beberapa ahli 

evaluasi mendefinisikan evaluasi sebagai berikut: 

a. Mustafa (2021) mendefinisikan bahwa evaluasi merupakan cara untuk melihat 

kesesuaian program kegiatan yang telah dilakukan dengan penampilan standar 

yang telah ditentukan sebelumnya, atau membandingkan hasil yang telah 

dicapai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

b. M. Hajaroh (2018) menyatakan evaluasi merupakan metode untuk 

menganalisis kebijakan, menghasilkan informasi tentang program yang telah 

dilaksanakan, menilai kegunaan, dan manfaat yang telah dicapai untuk 

mengungkapkan, menyelidiki, menginterpretasi sebagai dasar pengambilan 

kebijakan tentang program untuk masa mendatang. 

c. Muryadi (2017) mengatakan bahwa evaluasi sebagai metode atau untuk 

menilai kegunaan dan kemanfaatan suatu program yang telah dilaksanakan. 

d. Menurut D. L. Stufflebeam and C. L. Coryn (2014) memandang evaluasi 

sebagai suatu proses untuk mengidentifikasi dan mengungkap permasalahan 

yang terjadi dengan program dalam suatu organisasi, mencari dan menganalisis 

data, dan menyajikan informasi untuk pembuatan keputusan. 

e. Asmaida (2023) mengatakan bahwa evaluasi sebagai cara untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Evaluasi akan menghasilkan informasi yang digunakan 

sebagai umpan balik dan pembenahan terhadap program pendidikan dan 

pembelajaran. 
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f. Hajaroh (2018) menyatakan bahwa evaluasi merupakan aktivitas untuk 

menentukan kelayakan dari sesuatu, misalnya program, produk, prosedur, dan 

tujuan atau kegunaan potensial dan alternatif pendekatan untuk mencapai 

tujuan khusus. 

 

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

proses untuk memastikan sebuah keputusan atau program yang ditetapkan tepat 

guna dengan melalui tahapan memilih informasi, mengumpulkan informasi, dan 

menganalisis informasi agar memperoleh ringkasan data yang berguna untuk 

pengambil keputusan terkait alternatif selanjutnya terhadap keputusan atau program 

yang dijalankan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan program dengan melalui proses menggali informasi untuk 

kemudian dianalisis agar mendapatkan keputusan terkait tindak lanjut terhadap 

suatu program atau suatu kebijakan. 

 

2.2.2 Tujuan Evaluasi Program 

Tujuan evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan program 

dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, karena evaluator 

program ingin mengetahui bagian mana dari komponen dan sub komponen program 

yang belum terlaksana dan apa sebabnya (Arikunto & Jabar, 2014). Maka, hal 

terpenting dalam melakukan evaluasi adalah menentukan tujuannya. Dalam 

penelitian ini, evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program SRA 

diterapkan, dan mengetahui perannya dalam membangun karakter peserta didik. 

 
2.2.3 Model-model Evaluasi  

Model-model evaluasi program yang banyak dipakai sebagai alat evaluasi 

menurut Kaufman and Thomas dalam (Arikunto & Jabar, 2014) yaitu: Goal 

Oriented Evaluation Model, Goal Free Evaluation Model, Formative- Summative 

Evaluation Model, Countenance Evaluation Model, Responsive Evaluation Model, 

CSE-UCLA Evaluation Model, Discrepancy Model, dan CIPP Evaluation Model. 

Definisi dari masing-masing model evaluasi adalah 
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a. Goal Oriented Evaluation 

Model yang dikembangkan oleh Tyler adalah model evaluasi yang bertujuan 

untuk mengetahui tujuan kegiatan dan berlangsung dengan terus 

berkesinambungan. Indikator keberhasilan program dilakukan dengan sejauh 

mana tujuan kegiatan tersebut telah tercapai. 

b. Goal Free Evaluation 

Model yang dikembangkan oleh Scriven tidak memperhatikan tujuan program 

tetapi mengevaluasi pelaksanaan program dan mendokumentasikan kejadian 

positif maupun negatif selama pelaksanaan program 

c. Formative vs Summative Evaluation 

Model yang dikembangkan oleh Michael Scriven dilakukan pada saat program 

berjalan/formative dan diakhir program/summative, evaluasi ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan program dan kesesuaian 

dengan tujuan 

d. Countenance Evaluation 

Model (Evaluasi Model Stake), model ini dikembangkan oleh Robert E. Stake 

dari University of Illinois. Menurut Worthen and Sanders (1973) Stake 

menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam evaluasi, yaitu description dan 

judgement. Evaluasi model ini menekankan pada penilai agar membuat 

keputusan/penilaian terhadap program yang sedang berjalan dilakukan dengan 

benar. Evaluasi model Stake meliputi 3 (tiga) tahap yaitu persiapan/ antecedent 

(context), process/ transaction dan outcomes/ keluaran. 

e. Responsive Evaluation 

Model yang dikembangkan oleh Stake adalah evaluasi yang menekankan pada 

respon klien. Indikator dari evaluasi ini adalah berorientasi langsung pada 

aktivitas program, memberikan respon pada kebutuhan informasi dari audien, 

dan perspektif nilai dari orang-orang yang dilayani. 

f. CSE-UCLA Evaluation 

Model adalah singkatan dari Center for the Study of Evaluation, UCLA adalah 

singkatan dari University of California Los Angeles. Model evaluasi ini 

menekankan pada “kapan” evaluasi dilakukan. Evaluasi ini meliputi 5 tahap 

yaitu perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil dan dampak. 
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g. Discrepancy Evaluation Model 

Evaluasi Model Provus yang dikembangkan oleh Provus adalah evaluasi 

kesenjangan program. Kata discrepancy berarti kesenjangan, model ini menurut 

Madaus et al. (2012) berangkat dari asumsi bahwa untuk mengetahui 

kelayakan suatu program, evaluator dapat membandingkan antara apa yang 

seharusnya diharapkan terjadi (standard) dengan apa yang sebenarnya terjadi 

(performance). Dengan membandingkan kedua hal tersebut, maka dapat 

diketahui ada tidaknya kesenjangan (discrepancy), yaitu standar yang 

ditetapkan dengan kinerja yang sesungguhnya. Dengan kata lain, evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara standar yang ditetapkan 

dengan pelaksanaan program. 

h. CIPP Evaluation 

Model adalah evaluasi model pengambilan keputusan. CIPP adalah singkatan 

dari Context, Input, Process dan Product. Pemilihan model evaluasi yang akan 

digunakan disesuaikan dengan tujuan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan penilaian terhadap program pendidikan yang dijalankan sebuah 

sekolah yaitu sekolah ramah anak (SRA). 

 

Sesuai dengan tujuan evaluasi yaitu untuk memberikan penilaian terhadap program 

SRA yang dijalankan sebuah sekolah, dalam penelitian ini digunakan model 

Evaluasi CIPP yang lengkap dan komprehensif sesuai dengan tahapan evaluasi. 

 

2.3 Evaluasi Model CIPP 

Kegiatan evaluasi adalah membandingkan apa yang telah dicapai dari suatu 

program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar/kriteria yang 

telah ditetapkan (Siregar, 2016). Dalam konteks pelaksanan program, kriteria yang 

dimaksud adalah kriteria keberhasilan pelaksanaannya, sedangkan hal yang dinilai 

adalah proses dan hasilnya untuk diambil suatu keputusan. Evaluasi dapat 

digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan program, kemudian diambil suatu 

keputusan apakah program diteruskan, ditunda, ditingkatkan, dikembangkan, 

diterima, atau ditolak (Novalinda, 2020). Evaluasi model CIPP merupakan salah 

satu model evaluasi yang dapat digunakan untuk evaluasi terkait penerapan suatu 

program pendidikan. Berikut akan dipaparkan secara lebih mendalam mengenai 

evaluasi model CIP 
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1. Definisi Evaluasi CIPP 

Kegiatan evaluasi adalah membandingkan apa yang telah dicapai dari suatu 

program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar/kriteria yang 

telah ditetapkan (Bhakti, 2017). Dalam konteks pelaksanan program, kriteria yang 

dimaksud adalah kriteria keberhasilan pelaksanaannya, sedangkan hal yang dinilai 

adalah proses dan hasilnya untuk diambil suatu keputusan. Evaluasi dapa 

digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan program, kemudian diambil suatu 

keputusan apakah program diteruskan, ditunda, ditingkatkan, dikembangkan, 

diterima, atau ditolak (Riyana, 2019). 

 

Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah 

model CIPP (context, input, process, product) (Raibowo, 2020). Menurut 

Stufflebeam and Coryn (2014) kegunaan utama evaluasi, berdasarkan model 

CIPP adalah untuk memandu dan memperkuat suatu program, mengeluarkan 

laporan pertanggungjawaban, membantu menyebarluaskan praktik yang efektif, 

meningkatkan pemahaman tentang fenomena yang terlibat, dan jika sesuai, 

membuat pengambil keputusan, pemangku kepentingan, dan konsumen sadar akan 

evaluasi yang terbukti tidak layak digunakan lebih lanjut. 

 

Menurut Winarto (2021), model CIPP berpijak pada pandangan bahwa tujuan 

terpenting dari evaluasi program bukanlah membuktikan (to prove), melainkan 

meningkatkan (to improve). Karenanya model ini juga dikategorikan dalam 

pendekatan evaluasi yang berorientasi pada peningkatan program (improvemen- 

oriented evaluation), atau bentuk evaluasi pengembangan (evaluation for 

depelopment). Model ini memiliki kerangka dasar yang lengkap, yaitu evaluasi 

yang komplek untuk membantu merumuskan tujuan, evaluasi membantu dalam 

penyusunan program , evaluasi proses untuk keberlangsungan suatu program, dan 

evaluasi produk untuk menentukan pencapaian suatu program (Syahril, 2020). 
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Gambar 2.1 Evaluasi Model CIPP (Kurniawati, 2021). 

 
 

Model CIPP memiliki empat unsur yang berkesinambungan. Pertama, evaluasi 

konteks yang utamanya mengarah pada identifikasi kekuatan dan kelemahan 

program dan pada pemberian masukan untuk memperbaiki organisasi. Kedua, 

evaluasi input, dimaksudkan untuk membantu menentukan program guna 

melakukan perubahan-perubahan yang dibutuhkan. Ketiga, evaluasi proses, pada 

dasarnya memeriksa pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. Keempat, evaluasi 

produk, bertujuan untuk mengukur, menafsirkan, dan menilai capaian-capaian 

program 

 

2. Filosofi dan Kode Etik yang Mendasari Model CIPP 

Stufflebeam and Coryn (2014) model CIPP sangat berorientasi pada pelayanan dan 

prinsip-prinsip masyarakat bebas. Model ini meminta evaluator dan klien untuk 

mengidentifikasi dan melibatkan penerima manfaat, mengklarifikasi kebutuhan 

mereka akan bantuan, memperoleh informasi yang berguna dalam merancang 

program responsif dan bidang bantuan lainnya, menilai dan membantu memandu 

implementasi intervensi yang efektif, dan pada akhirnya menilai nilai intervensi 

(misalnya kualitas, nilai, kejujuran, ekuitas, kelayakan, biaya, efisiensi, keamanan, 

atau signifikansi). Majid and Fitri (2022) dorongan evaluasi CIPP adalah untuk 

memberikan informasi dan penilaian yang baik yang akan membantu menilai 

penyedia layanan secara teratur dan meningkatkan layanan dan memanfaatkan 

sumber daya, waktu, dan teknologi secara efektif dan efisien untuk melayani 

kesejahteraan dan kebutuhan sasaran penerima manfaat secara tepat, adil, dan 

sederhana berdasarkan pendapat di atas, maka adanya 
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model CIPP ini secara filosofis berorientasi pada pelayanan dan memiliki kode 

etik yang berlaku yaitu digunakan dengan tujuan agar evaluator memenuhi target 

penelitiannya dan klien memperoleh manfaat dari hasil evaluasi untuk dapat 

meningkatkan program pelayanannya 

 

2.3.1 Evaluasi SRA dalam Mewujudkan budaya sekolah 

Penelitian ini menggunakan evaluasi model CIPP yang pelaksanaan tahapan 

evaluasi nya mencakup Context, Input, Process, Product. Menurut Lian and 

Bukman (2020), model evaluasi CIPP memandang program yang dievaluasi 

sebagai sebuah sistem, yang artinya jika evaluator sudah menentukan model CIPP 

sebagai model yang akan digunakan untuk mengevaluasi program yang 

ditugaskan maka harus melakukan analisis terhadap program tersebut berdasarkan 

komponen- komponennya. Dengan kata lain, proses evaluasi harus mengikuti 

panduan komponen evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeam and Coryn 

(2014) yang terdiri dari: 

 

2.3.1.1 Evaluasi Context 

Evaluasi context adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, 

kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan tujuan 

proyek. Indikator penelitian dari evaluasi context, yaitu: 

a. Mengetahui tujuan program SRA. 

b. Mengatahui kebijakan SRA terkait visi dan misi. 

c. Mengetahui keadaan lingkungan sekolah yang memadai. 

d. Mengetahui kebutuhan sosial masyarakat. 

 
2.3.1.2 Evaluasi Input 

Evaluasi input adalah menggambarkan kemampuan awal peserta didik dan sekolah 

dalam membangun karakter peserta didik selama penerapan SRA, antara lain 

kemampuan sekolah dalam menyediakan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

mumpuni, menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung, menjalin 

komunikasi aktif dengan wali murid. Indikator yang ditetapkan untuk penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui kesiapan sumber daya manusia dalam penerapan program SRA. 

b. Mengetahui kesiapan pendidik dalam menunjang penerapan program SRA 
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c. Mengetahui kesiapan peserta didik dalam menunjang penerapan program SRA. 

d. Mengetahui kesiapan orangtua dalam menunjang penerapan program SRA. 

 
 

2.3.1.3 Evaluasi Process 

Evaluasi process dalam model CIPP menunjuk pada “apa” kegiatan yang dilakukan 

dalam program, “siapa” orang yang ditunjuk sebaggai penanggung jawab program, 

“kapan” kegiatan akan selesai. Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan pada 

seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan dalam program sudah terlaksana sesuai 

dengan rencana. Indikator penelitian evaluasi process terdiri dari: 

a. Mengetahui kegiatan intrakulikuler yang menunjang pembentukan karakter 

peserta didik. 

b. Mengetahui kegiatan ekstrakulikuler yang menunjang pembentukan karakter 

peserta didik. 

c. Mengetahui pembiasaan budaya madrasah yang menunjang pembentukan 

karakter peserta didik 

 

2.3.1.4 Evaluasi Product 

Evaluasi product merupakan tahap akhir dari rangkaian evaluasi program. Indikator 

penelitian terdiri dari: 

a. Ketercapaian penerapan program SRA dalam membangun karakter siswa yang 

terdiri dari 5 nilai utama, yaitu religius, mandiri, nasionalis, gotong royong, 

integritas. 

b. Pembudayaan peserta didik berkarakter. 

c. Memenuhi tahapan verifikasi yang berkaitan dengan evaluasi product. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Program SRA dibentuk berlandaskan pada komitmen Indonesia dalam pemenuhan 

hak dan perlindungan anak khususnya di bidang pendidikan.  Hal tersebut sejalan 

dengan komitmen yang dilaksanakan  di MIN 1 Pesawaran  yaitu adanya 

kebijakan tentang pelaksanaan program sekolah ramah anak, yang dilatar 

belakangi adanya banyak pelanggaran terhadap haka anak,  program sekolah 

ramah anak (SRA)  dihadirkan dan dikemes dengan sangat  baik  dengan tujuan 

dapat memberikan keamanan dan kenyamanan serta perlindungan   yang 

didukung dengan dibuatnya sebuah kebijakan, tim pelaksana kebijakan dan 

adanya visi dan misi madrasah yang sejalan dengan program SRA, kemudian 

dengan diikut sertakannya pendidik dan tenaga kependidikan dalam berbagai 
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diklat/ pelatihan hingga diperolehnya piagam SRA agar terlatih hak anak,  sumber 

daya yang memadai mampu memberikan kontribusi yang baik bagi terlaksananya 

program SRA. sarana dan prasarana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik selama kegiatan akademik,   maupun non akademik. Serta adanya 

dukungan  dari berbagai pihak terkait disekitar   MIN 1 Pesawaran, hal tersebut 

sebagai Upaya dukungan guna terlaksananya program SRA dapat berjalan dengan 

baik, diantaranya adanya MOU dengan beberapa Lembaga, diantaranya, 

puskesmas, polsek, kecamatan dan dinas PPPA Kabupaten Pesawaran, Program 

SRA yang diterapkan akan berdampak pada perkembangan karakter peserta didik, 

dalam hal ini terdapat 5 nilai utama karakter yaitu religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan integritas. Karakter tersebut terbentuk secara sadar melalui 

kegiatan intrakulikuler, kegiatan ekstrakulikuler, dan pembiasaan yang diterapkan 

oleh madrasah. 

 

Penerapan program SRA yang menunjang pembentukan karakter peserta didik 

dipengaruhi oleh seluruh pihak mulai dari kepala madrasah, pendidik dan 

tenaga kependidikan, peserta didik, dan juga orang tua. Antara satu pihak 

dengan pihak lain memiliki peran yang sama pentingnya atas keberhasilan 

program SRA dalam membangun karakter peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, process, product) untuk 

menentukan keberhasilan suatu program, dalam penelitian ini yang akan dilihat 

yaitu sejauh mana penerapan program SRA dalam membangun karakter peserta 

didik. Diharapkan hasil evaluasi memperlihatkan dampak positif baik langsung 

maupun tidak langsung bagi madrasah yang menerapkannya. Sehingga dengan 

adanya evaluasi ini dapat menunjukkan perubahan yang terjadi sebelum dan 

sesudah diterapkannya program, dan dapat menunjukkan apabila ada yang 

belum berjalan sesuai ketentuan yang ditetapkan. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, maka langkah evaluasi program SRA dalam membangun karakter 

peserta didik dilakukan berdasarkan dimensi context, input, process, dan 

product.  

 Setelah melalui berbagai tahapan tersebut di atas, maka MIN 1 Pesawaran 

mendapatan standarisasi SRA. Penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk 

kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Setting Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Adapun lokasi penelitian tesis ini adalah di MIN 1 Pesawaran yang beralamat di Jl. 

Tritura No 10 Pasar Baru Kedondong Kabupaten Pesawaran. Penelitian di MIN 1 

Pesawaran di dasari oleh beberapa alasan sebagai berikut: 

a) Dukungan sekolah yang sangat besar terhadap program Sekolah Ramah Anak, 

baik dukungan program dari manajemen maupun dukungan dari guru dan 

tendik, dukungan dana untuk program, 

b) MIN 1 Pesawaran telah menerapkan program pembiasaan baik yaitu murojaah 

bersama yang dilakukan setiap hari sebelum proses KBM, shalat dhuha 

berjamaah setiap hari jumat pagi, infak jumat berkah, serta program 

unggulannya tahfidz Quran, semua pembiasaan baik tersebut sebagai bentuk 

control atau pembiasaan baik yang bertujuan membentuk karakter siswa yang 

mampu menjadi pendukung terlaksananya program sekolah ramah anak. 

 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Pesawaran pada tahun pelajaran 2023/2024, yakni 

dari bulan Oktober – Januari ).merupakan sekolah yang sudah menerapkan peogram satun 

pendidikan sekolah ramah anak (SRA). 

 
 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

Pendekatan dan rancangan penelitian ditinjau dari segi tujuan, maka penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang antara lain telah dirumuskan pada pertanyaan penelitian. 

Menurut Stufflebeam and Coryn (2014) metode penelitian adalah sebuah cara 

ilmiah untuk memperoleh data dengan fungsi dan tujuan tertentu serta 

memperhatikan cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaannya. 
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Cara ilmiah berdasarkan ciri keilmuan yaitu kegiatan penelitian harus rasional, 

empiris, dan sistematis. Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Adapun 

rancangan penelitian ini yaitu fenomenologi. 

 

Menurut Nuryana (2019), penelitian fenomenologi ingin menggali dua dimensi, 

yaitu apa yang dialami subjek (orang yang diteliti) dan bagaimana subjek tersebut 

memaknai pengalaman tersebut. Adapun dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

melakukan pengamatan yang mendalam dan menyeluruh tentang pelaksanan 

program sekolah ramah anak (SRA) terhadap gejala dan fenomena yang terjadi di 

lapangan yaitu masih banyak ditemukannya pelanggaran terhadap hak anak, 

diantaranya perundungan, bullying, dan pelecehan pada anak, baik kekerasan 

verbal, kekerasan pisik, maupun kekerasan psikologis. Minimnya ketersediaan  

wadah atau kurang jelasnya alur pengaduan terhadap masalah-masalah yang 

terjadi, menyebabkan terus berulang masalah yang sama dan tidak terselesaikan 

dengan baikKemudian data yang diungkap bukan berupa angka- angka melainkan 

berupa kata-kata/narasi, serta study dokumen. 

 
 

3.3 Kehadiran Peneliti 

Dalam penilaian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang menjadi alat 

utama adalah manusia (human tools), artinya melibatkan Peneliti sebagai 

instrumen utama dapat menyesuaikan diri terhadap setting penelitian, peneliti 

dapat menyesuaikan gaya dan topik pembicaraannya dengan informan penelitian. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan and Hakim (2023) bahwa hasil 

penelitian sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan pengetahuan 

peneliti karena data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti dan tidak dapat 

digantikan dengan cara lain. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti wajib hadir di 

MIN 1 Pesawaran. Kehadiran peneliti sebagai instrument utama masuk kelatar 

penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami  
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secara alami kenyataan yang ada dilatar penelitian evaluasi pelaksanaan program 

satuan Pendidikan sekolah ramah anak (SRA). Peneliti berusaha melakukan 

interaksi dengan informan penelitian secara wajar dan menyikapi segala 

perubahan yang terjadi dilapangan, berusaha menyesuaikan diri dengan situasi di 

MIN 1 Pesawaran. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka langkah-langkah yang ditempuh peneliti 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan awal sebelum memasuki lapangan, peneliti melakukan survey 

dilokasi untuk memperoleh gambaran umum tentang MIN 1 Pesawaran. 

2. Kegiatan kedua, peneliti melakukan penganmatan secara langsung berkaitan 

dengan sarana prasarana yang ada di MIN 1 Pesawaran dalam menunjang 

program SRA. 

3. Selanjutnya peneliti turun kelapangan untuk melakukan pengumpulan data 

berdasarkan jadwal yang telah disepakati oleh peneliti dengan informan. 

4. Data yang diperoleh haruslah dibuktikan kebenarannya, maka peneliti 

berulang kali memastikan dengan cara pendekatan dengan bebrapa informan, 

terutama kepada siswa sebagai salah satu informan, yang paling mendapatan 

manfaat dari adanya kebijakan sekolah ramah anak, upaya yang dilakukan 

peneliti dengan pendekatan pada saat jam istirahat atau kegiatan diluar kelas. 

Peneliti juga memastikan tingkat kenyamanan informan dan mampu 

memastikan bahwa kehadiran peneliti mampu menyelesaikan masalah 

pembelajaran yang dihadapinya, sehingga informan dapat memberikan 

informasi secara natural. 

5. Kegiatan berikutnya yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber baik wawancara, observasi maupun study dokumen, kemudian 

dilanjutkan dengan menganalisis data yang diperoleh , dan dilakukan pada 

kegiatan pengecekan untuk keabsahan data melalui uji kredibilitas data serta 

menggunakan teknik triangulasi data. 

6. Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil penelitian dengan membuat 

laporan penelitian.Pembuatan laporan termasuk hasil kaji ulang pada empat 

fokus yang diajukan, laporan penelitian tersebut terdiri dari latar belakang  
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penelitian,tinjauan Pustaka, metode yang digunakan, penyajian data, 

pengkajian temuan, dan kesimpulan yang disajikan dalam bentuk naratif. 

Penelitian menggunakan pedoman yang berlaku di Universitas Lampung. 

(Kehadiran peneliti di MIN 1 Pesawaran secara terjadwal adalah dapat dilihat 

pada Lampiran 14 Halaman 199-204).  

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Menentukan informan maka peneliti menggunakan snowball sampling. Langkah 

pertama adalah dengan menentukan key informan (Kepala Madrasah, TIM SRA, 

Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarana Prasarana, Waka Humas, 

Pendidik, Peserta Didik dan Orangtua), dari key informan tersebut selanjutnya 

dikembangkan untuk mencari informan lainnya dengan teknik bola salju (snowball 

sampling). Teknik bola salju ini digunakan untuk mencari informan satu ke 

informan lainnya sehingga data yang diperolah semakin banyak, lengkap, dan 

mendalam. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, 

yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan 

karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan 

data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai 

sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar, 

seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar (Iswahyuni, 

2018). 

 

Adapun key informan dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah sebagai pihak 

yang dianggap paling memahami MIN 1 Pesawaran. 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 
 

No Sumber Data Kode Jumlah 

1 Kepala Madrasah KM 1 

2 Ketua Tim SRA KT 1 

3 Waka Kurikulum WK 1 

4 Waka Sarana Prasarana WP 1 

5 Waka Humas WH 1 

6 Waka Kesiswaan WS 1 

7 Pendidik P 2 

8 Peserta Didik P 2 

9 Orang Tua OT 2 
 Jumlah  12 
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Tabel 3.2 Kode Penelitian 

 

No Teknik Pengumpulan Data Kode 

1 Observasi O 

2 Wawancara W 

3 Studi Dokumen D 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yaitu melalui tanya 

jawab secara langsung dengan key informan (kepala madrasah) dan pihak-pihak 

yang ditunjuk oleh key informan. Selain itu, dengan menggunakan studi 

dokumentasi yaitu melihat dan meneliti dokumen madrasah. Namun, sebelum 

semua itu dilakukan peneliti mengadakan observasi terlebih dahulu yang bertujuan 

untuk melengkapi data yang diperlukan serta untuk mengetahui kondisi sebenarnya 

dari subjek penelitian yang ada di MIN 1 Pesawaran. Secara terperinci teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara komunikasi yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpulan 

data (pewawancara) dengan sumber data (responden) (Wijaya & Hengki, 2020). 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Dalam rangka lebih memantapkan dalam pengumpulan data-data yang ada di 

lapangan, peneliti mengadakan wawancara mendalam dengan responden yang 

dianggap sebagai key informan. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun menggunakan telepon. Berikut paparan mengenai wawancara terstuktur 

dan tidak terstruktur (Subur & Johan, 2013). 

 

3.5.2 Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstuktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh (Halim, 2019). Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Wawancara 
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 terstruktur, setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya. Dengan wawancara trestruktur ini pula, pengumpulan data dapat 

menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Dalam melakukan 

wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, 

maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, 

gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara 

menjadi lancar. 

 

3.5.3 Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang menggunakan panduan 

wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan, 

penggunaanya lebih fleksibel daripada wawancara tertsruktur (Lubis, 2023). 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. 

 

3.5.4 Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan (Anggraini & Dewi, 2019). Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, 

sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau bahkan untuk penelitian yang 

lebih mendalam tentang responden. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan 

yang lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak 

yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam objek. 

 

Penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Adapun 

pedoman wawancara yang dibuat merupakan garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan guna memperoleh data tentang perlaksanaan kebijakan satuan 

pendidikan dalam penerapan program SRA. 

 
Semua pertanyaan dalam proses wawancara akan ditujukan kepada informan yang 

objektif dan dapat dipercaya. Wawancara dilaksanakan dengan efektif dan terarah, 

yaitu dengan waktu yang singkat untuk mendapatkan informasi/data yang 

lengkapAdapun pihak-pihak yang akan peneliti wawancara adalah pihak-pihak  
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yang memiliki pengaruh atau hubungan dengan penelitian terkait evaluasi program 

SRA dalam membangun karakter peserta didik, yang dalam hal ini ditunjuk oleh 

key informan yaitu kepala MIN 1 Pesawaran. Sebelum melakukan wawancara, 

peneliti menyiapkan bahan wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

dengan permasalahan penelitian. 

 

Adapun pedoman wawancara evaluasi SRA dalam membangun karakter peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara 
 

No Sub Fokus 

Penelitian 

Indikator Pertanyaan Informan 

1. Context Tujuan program 

SRA 

1. Apakah sekolah memiliki 

kebijakan tertulis terkait 

dengan penerapan 

program SRA 

Kepala madrasah 

ketua tim SRA, TU, 

Waka Kesiswaan, 

Pendidik. 

Kebijakan SRA 

terkait Visi dan 
Misi 

2. Apakah penerapan 

program SRA Sejalan 

dengan Visi dan Misi 

sekolah? 

 

Kepala Madrasah, 

Ketua tim SRA, 

TU,waka kesiswaaan, 
Pendidik 

Lingkungan 

sekolah yang 

memadai 

3. Bagaimana kelayakan 

sarana dan prasarana 

dalam menunjang 

program SRA? 

4. Bagaimana kondisi 

keamanan dilingkungan 

sekolah? 

Kepala Madrasah, 

Ketua tim SRA, TU, 

Waka Kesiswaan, 

Pendidik, Peserta 

didik, Orang tua 

Kebutuhan social 5. Apakah penerapan 

program SRA sudah 

memenuhi kebutuhan 

Masyarakat sekitar 

6. Bagaimana sekolah 

membina hubungan 

social antar warga 

sekolah? 

 

Kepala Madrasah, 

Ketua tim SRA, TU, 

Waka Kesiswaan, 

Pendidik, Peserta 

didik, 

Orang tua 

2 Input Sumber daya 

manusia, 

pendidik, perserta 

didik dan orang 

tua 

1. Apakah pendidik dan 
tenaga kependidikan 
telah memiliki kesiapan 
dalam penerapan 
program SRA? 

2. Bagaimana  respon 
peserta didik dalam 
penerapan program 
SRA? 

3. Bagaimana pihak 
sekolah membangun 
komunikasi aktif dengan 
orang tua? 

Kepala Madrasah, 

Ketu tim SRA, TU, 

waka kesiswaan, 

pendidik, peserta 

didik, 

orang tua 

No Sub Fokus 

Penelitian 

Indikator      Pertanyaan Informan 

3. Procces Kegiatan 

Intrakulikuler 

1. Apakah kegiatan 

intrakulikuler berjalan 

sesuai dengan konsep 

SRA? 

Kepala Madrasah, 

Ketua tim 

SRA, TU, waka 

kesiswaan, Pendidik,  
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   2 Peserta didik 

Kegiatan 

Ekstrakulikuler 

2. Apakah kegiatan  

ekstrakulikuler berjalan 

sesuai dengan konsep 

SRA? 

Kepala Madrasah, 

Ketua tim SRA, TU, 

Waka Kesiswaan, 

pendidik, peserta 

didik 

Pembiasaan 

(budaya sekolah) 

3. Bagaimana kegiatan 

pembiasaan budaya 

sekolah yang 

menunjang 

pembentukan karakter 

peserta didik 

Kepala Madrasah, 

ketua tim SRA, TU, 

waka kesiswaan, 

pendidik,peserta 

didik, orang tua 

4. Product Sikap (karakter) 1. Apakah terlihat 
perubahan karakter pada 
peserta didik setelah 
penerapan Program 
SRA? 

Kepala Madrasah, 

ketua tim SRA, TU, 

waka kesiswaan, 

pendidik, peserta 

didik, orng 

tua. 

Pengetahuan 

peserta didik 

2. Apakah penerapan 

program SRA juga 

menunjang pengetahuan 

peserta didik 

Kepala Madrasah, 

ketua tim SRA, TU, 

waka kesiswaan, 

pendidik, peserta 

didik, orng tua. 

Keterampilan 

peserta didik 

3. Apakah penerapan 

program SRA juga 

menunjang 

keterampilan peserta 

didik? 

Kepala Madrasah, 

ketua tim SRA, TU, 

waka kesiswaan, 

pendidik, peserta 

didik, orang tua. 

 

 

 

3.5.5 Observasi 

Teknik ini adalah dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara 

langsung pada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 

(Afifuddin, 2009). Metode observasi ini digunakan untuk mengadakan pencatatan 

dan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan pembelajaran, data guru, 

karyawan, fisik bangunan, dan hasil belajar siswa yang dapat dijadikan sebagai 

laporan, serta data lain yang berkaitan dengan keadaan sekolah. 

 

Peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data dengan 

mengamati secara langsung apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang 

mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas sumber data penelitian. Peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

benda-benda, waktu, peristiwa, yang berkaitan dengan peran kinerja guru dalam 

penerapan SRA. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi yang terdiri 

dari 3 komponen, yaitu: 
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a. Melakukan pengamatan berkaitan dengan lokasi atau tempat penelitian yaitu 

MIN 1 Pesawaranyang berlokasi di Jalan Tritura No 10 kecamatan Kedondong 

Kabupaten Pesawaran. 

b. Pengamatan terhadap pelaku, di antaranya kepala sekolah, ketua pokja SRA, 

pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua/wali murid, satpam, 

dan penjaga kantin. 

c. Pengamatan terhadap aktivitas, di antaranya proses berlangsungnya kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler di sekolah. Adapun ragam situasi yang 

diamati dalam penelitian mengenai penerapan program SRA dalam 

membangun karakter peserta didik disajikan pada tabel 3.4 sebagaimana  

berikut: 

 

Tabel 3.4 Observasi Penelitian 
 

No Ragam situasi yang diamati Keterangan 

1 Kesesuaian  visi dan misi dalam program 

SRA 

Telaah Kebijakan terkait program SRA 

2 Sarana dan prasarana Kelengkapan sarana dan prasarana 

untuk menunjang program SRA 

3 KBM (Akademik dan Non Akademik) KBM dan aktivitas siswa saat mengikuti 

kegiatan diuar KBM (ekskul) 

4 Kondisi sekolah dan warga sekolah -Kegiatan yang berkaitan dengan semua 

pelaksanaan program SRA baik dalam 

kelas maupun lua kelas 
- Kerjasama   program   SRA   dengan 

instansi terkait dilingkungan sekolah 

(Puskesmas, Polsek, Kecamatan, Dinas 

PPPA Kabupaten Pesawaran). 

 

3.5.6 Studi Dokumen 

Walaupun dalam penelitian kualitatif dalam sumber pengumpulan datanya paling 

banyak menggunakan manusia (human resources) melalui wawancara dan 

observasi, akan tetapi belum cukup lengkap adanya penguatan atau penambahan 

data dari sumber lain yaitu dokumentasi. Menurut Arikunto (2014), teknik analisis 

dokumen memiliki istilah lain yaitu analisis isi (content analysis), mencari data 

mengenai file-file kepala sekolah, file organisasi, dan arsip-arsip sejarah lainnya. 

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan meminta data-data dari 

madrasah. Hal ini dilakukan agar informasi yang didapatkan benar-benar 

bersumber dari objek yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Dalam penelitian 

ini studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen-dokumen yang 

dimiliki madrasah yang berhubungan dengan penerapan SRA di MIN 1 Pesawaran.  
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Tabel 3.5 Dokumen 

No Jenis Dokumen 

1 Visi, Misi, Tujuan Sekolah 

2 Sarana dan Prasarana 

3 Data Pendidik/Tenaga Kependidikan 

4 Data Peserta Didik 

5 Program dan Kegiatan Sekolah 

6 Surat Keputusan tim pengembang SRA 

7 SOP Mekanisme pengaduan SRA 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh. Menurut Miles and Huberman (2014) di dalam 

analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Aktifitas dalam analisis data yaitu: Data Condensation, Data Display, dan 

Conclusion Drawing/ Verification. Analisis data dalam penelitian evaluasi 

pelaksanaan satuan pendidikan Sekolah Ramah Anak (SRA) di MIN 1 Pesawaran 

dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan, pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

 

Analisis data penelitian yang dilakukan ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 

masalah mengenai evaluasi pelaksanaan SRA dalam penerapan SRA, yang mana 

proses evaluasinya terdiri dari context, input, process, product. Analisis data dalam  

penelitian ini menggunakan metode analisis data. Menurut Miles and Huberman 

(2014), analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data melalui 

proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

serta verifikasi, yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan data (Miles & 

Huberman, 2014). Dibawah ini cara yang akan digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini untuk mengalisis data-data yang diperoleh: 

 

3.6.1 Pengumpulan Data (Data collection) 

Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan  

penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, studi dokumentasi 

dan sebagainya. 
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3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting kemudian dicari 

tema dan polanya. Pada tahap ini peneliti memilah informasi mana yang relevan 

dan mana yang tidak relevan dengan penelitian. Setelah direduksi data akan  

 

mengerucut, semakin sedikit dan mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek penelitian. 

 

3.6.3 Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang 

memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam memahami 

apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih 

mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. 

 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari 

arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” 

mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan- 

tuntutan pemberi data. 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data (Rijali & Ahmad, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Reduksi data 

Kesimpulan 

serta verifikasi 

Penyajian data Pengumpulan data 
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Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus 

menerus. Masalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 

rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul. Namun dua hal lainnya 

senantiasa merupakan bagian dari lapangan. 

 

3.7 Keabsahan Data 

Menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik 

pemeriksaaan menurut Rosadi and Mila (2021) didasarkan atas empat kriteria, 

yaitu kepercayaan, keadaan dapat dipercaya (credibility), keadaan dapat 

diserahkan (tansferability), hal yang dapat dipercayai, dapat dipertanggungkan atau 

diandalkan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

 

3.7.1 Uji Kredibilitas Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati 

oleh peneliti benar-benar sesuai dengan sesungguhnya yang terjadi di lapangan. 

Pada penelitian ini pengecekan data dilakukan dengan cara (1) diskusi dengan 

teman sejawat yaitu ibu Sri Endang Supriyanti, untuk membicarakan dan melihat 

kelemahan serta kekurangan dari penelitian sehingga peneliti memperoleh masukan 

guna penyempurnaan; (2) triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan 

kebenaran data atau informasi dari informan lain yang berbeda, juga 

membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi yang relevan; (3) perpanjangan keikutsertaan; dan (4) ketekunan. 

 

 

3.7.2 Pengujian Keteralihan (Transferability) 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Supaya 

orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan 

untuk menerapkan hasil penelitian yang didapat, maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. 

Menurut Nurizzati and Yeti (2016) menyatakan bahwa transferability ini 

merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal 

menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke 

populasi dimana sampel tersebut diambil. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat  
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memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya 

akan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 

 

3.7.3 Pengujian Dependability 

Pengujian dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap proses 

keseluruhan proses peneltian (Soendari, 2012). Caranya dilakukan oleh auditor 

yang independen dalam hal ini adalah dosen pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Pengujian 

dependability data hasil penelitian juga diperoleh melalui triangulasi sumber. 

Obyek dan isu yang sama ditanyakan kepada informan sumber memperoleh data. 

 

3.7.4 Pengujian Confirmability 

Data yang diperoleh perlu diketahui kepastiannya dengan cara audit kepastian data. 

Untuk menunjang proses ini maka peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut 

yaitu catatan hasil wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi dengan 

seluruh informan selama proses penelitian (Sulastri, 2013). Selanjutnya peneliti 

mengajukan seluruh kelengkapan data tersebut kepada tim penguji hasil 

penelitian. Adapun penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data yang 

dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar-benar 

sesuai dengan yang sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan. Melakukan 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 

dosen pembimbing, melakukan perpanjangan pengamatan dengan bertujuan 

supaya penelitian dapat lebih mendalam, kemudian meningkatkan ketekunan 

supaya hasil penelitian menjadi maksimal. Peneliti melakukan diskusi dengan 

teman sejawat sebagai masukan dan saran untuk penelitian, melakukan diskusi 

dengan dosen pembimbing, dan informan. 

 

Peneliti menggunakan metode triangulasi yaitu peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama, yakni peneliti menggunakan teknik observasi partisipasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk sumber yang sama secara serempak. Berdasarkan pendapat di 

atas, peneliti menggunakan teknik kredibilitas untuk mendapatkan informasi dan 

data yang akurat dari informan sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

baik.  
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3.7.5 Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulsi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menjadi 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data (Noor & Juliansyah, 2011). Menurut 

Mekarisce and Arnild (2020), tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman 

peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Dalam hal ini, penelitian 

menggunakan triangulasi teknik yaitu pengambilan data menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan  dokumentasi. Dari kelima keabsahan data, 

maka peneliti menggunakan uji kredibilitas data,  pengujian dependability dan 

triangulasi data.  

 

3.8 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan beberapa tahapan. Menurut Ismiati and 

Maria (2021), tahapan penelitian terdiri dari (1) tahap pra lapangan, (2) tahap 

pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data. Adapun tahap-tahap dalam penelitian 

ini secara umum terdiri                   dari: 

 

3.8.1 Tahap pra-lapangan 

Dilaksanakan pada semester ganjil dan genap Tahun Ajaran 2022/2023. 

Pada pra lapangan ini memiliki tujuh tahapan yakni: 

a. Menyusun rencana penelitian tentang MIN 1 Pesawaran. 

b. Memilih lapangan penelitian dengan cara mempelajari serta mendalami fokus 

dan rumusan masalah penelitian. 

c. Mengurus perizinan secara formal dalam hal ini peneliti meminta izin kepada 

kepala MIN 1 Pesawaran. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan dimana peneliti melakukan orientasi lapangan. 

e. Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti 

sudah mengetahui melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah 

tempat penelitian dilakukan. 
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f. Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna bagi pemberi informasi, 

situasi dan kondisi latar penelitian. 

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan meliputi alat tulis dan 

kamera. 

 

3.8.2 Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini dilaksanakan dan dibagi atas tiga bagian, yaitu: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Peneliti menggunakan latar 

penelitian di MIN 1 Pesawaranuntuk mempermudah karena telah paham dan 

lebih mudah ketika mempersiapkan diri. 

b. Memasuki lapangan. Peneliti mengawali dengan membuat permohonan ijin 

untuk melakukan pengumpulan data atau melengkapi informasi umum yang 

diperoleh pada awal observasi. 

c. Berperan serta mengumpulkan data, meliputi pengarahan batas studi, mencatat 

data, petunjuk tentang cara mengingat data kejenuhan, dan meneliti suatu latar 

yang di dalamnya terdapat pertengahan analisis di lapangan. 

 

3.8.3 Tahap analisis data 

Tahap analisis data dilaksanakan pada tahapan ini meliputi: 

a. Mengumpulkan data dan pencatatan data, analisis data, penafsiran pengecekan 

keabsahan dengan mengumpulkan data atau melengkapi informasi umum 

yang telah diperoleh pada observasi awal. Data yang terkumpul 

dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian dan dimasukkan 

kedalam matriks cek data. Data dipaparkan dalam bentuk naratif, matriks, 

dan diagram konteks.Pembahasan berikutnya adalah kesimpulan dan saran. 

b. Tahap laporan hasil penelitian, tahap terakhir adalah membuat laporan 

penelitian. Pembuatan laporan termasuk hasil kaji ulang pada empat fokus 

yang diajukan. Laporan penelitian terdiri dari latar belakang penelitian, 

tinjauan pustaka, metode yang digunakan, penyajian data, pengkajian temuan 

dan kesimpulan yang disajikan dalam bentuk naratif. Peneliti menggunakan 

pedoman yang berlaku di Universitas Lampung. 
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V. PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, penelitian 

Evaluasi Program Satuan Pendidikan Ramah Anak (SRA) dalam Membangun 

Karakter Peserta Didik di MIN 1 Pesawaran dengan menggunakan model evaluasi 

CIPP, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

5.1.1 Evaluasi Program Dimensi Context 

 
Penerapan program SRA di MIN 1 Pesawaran secara umum sudah sesuai dengan 

tujuan madrasah, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan keadaan lingkungan 

sekolah yang memadai atau sarana dan prasarana penunjangnya. Berdasarkan visi, 

misi, dan tujuan madrasah, maka penerapan program SRA ini apabila dijalankan 

sesuai dengan konsep, prinsip, dan komitmen yang ada akan membawa MIN 1 

Pesawaran lebih mudah mencapai target-target nya, karena visi madrasah dengan 

program ini sejalan. Terwujudnya keamanan dan kenyamanan madrasah 

merupakan indikator dari keberhasilan penerapan program SRA dalam hal dimensi 

context. 

 

5.1.2 Evaluasi Program Dimensi Input 

 
Penerapan program SRA dalam dimensi input di MIN 1 Pesawaran yaitu dalam hal 

ini adalah SDM yang meliputi semua warga sekolah yang terlibat dalam program 

SRA. Sererta kesiapan pendidik dan tenaga kependidikan perlu diingatkan dan 

ditingkatkan lagi. Adapun untuk hal sarana dan prasarana sudah sesuai ketentuan 

program SRA, hanya saja madrasah belum memiliki kesiapan untuk melayani 

peserta didik penyandang disabilitas. Dalam hal nilai karakter, maka madrasah 

telah berupaya untuk lebih menanamkan karakter religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan integritas agar menjadi masukan karakter bagi peserta didik 

melalui pembiasaan baik yang sudah diterapkan di MIN 1 Pesawaran. 



89 
 

 

 

 

5.1.3 Evaluasi Program Dimensi Process 

 
Penerapan program SRA dalam dimensi process di MIN 1 Pesawaran yaitu dalam 

kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan termasuk pembiasaan budaya 

madrasah berjalan sesuai konsep SRA. Untuk kegiatan intrakulikuler, proses 

pembelajaran berlangsung dengan peran pendidik sebagai pembimbing yang 

berperan layaknya sahabat dan orang tua bagi anak, pembelajaran berpusat pada 

anak sehingga membiasakan anak untuk berpikir kritis. Kegiatan intrakulikuler 

menunjang pembentukan karakter mandiri peserta didik. Adapun kegiatan 

ekstrakulikuler sudah berlangsung sesuai dengan konsep SRA, di mana anak dapat 

mengoptimalkan bakatnya dan menyalurkan minatnya, sehingga dengan adanya 

kegiatan ekstrakulikuler terbentuk karakter nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas. Adanya pembiasaan budaya madrasah berupasalat zuhur berjamaah di 

musala, membaca al-Quran pagi hari sebelum mulai pembelajaran, dan infaq setiap 

jumat, menjadikan peserta didik berkarakter religius. 

 

5.1.4 Evaluasi Program Dimensi Product 

 
Penerapan program SRA dalam dimensi product di MIN 1 Pesawaran bahwasanya 

penerapan program SRA berhasil menunjang pembentukan karakter, juga berhasil 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Terlihat adanya 

perubahan karakter ke arah positif, baik karakter religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, maupun integritas sebelum dan sesudah diterapkannya program. 

Tidak hanya itu, secara prestasi, banyak perlombaan yang berhasil dimenangkan 

baik oleh madrasah maupun peserta didik daritingkat kabupaten hingga tingkat 

Internasional, baik dalam ajang perlombaan akademik maupun non-akademik. 

Dengan demikian, berbagai tahapan yang telah dilalui dalam evaluasi program 

Sekolah Ramah Anak di MIN 1 Pesawaran, terverifikasi bahwa kebijakan Program 

SRA yang ada di MIN 1 Pesawaran sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. 
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5.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan terkait hasil penelitian Evaluasi Program Satuan 

Pendidikan Ramah Anak (SRA) dalam Membangun Karakter Peserta Didik di MIN 

1 Pesawaran dengan menggunakan model evaluasi CIPP, maka peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak terkait penerapan program SRA ini. 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan sebagaimana berikut: 

 
5.2.1 Bagi Pemerintah Daerah/ Kementerian Agama 

 
Pemerintah Daerah/Kementerian Agama hendaknya lebih mengoptimalkan 

dukungan berjalannya program SRA di MIN 1 Pesawaran, sehingga penerapan 

program SRA dapat lebih optimal.Pengawasan penerapan program SRA ini juga 

perlu diperketat sehingga ke depannya MIN 1 Pesawaran dapat membawa nama 

baik daerah Pesawaran hingga ke kancah provinsi bahkan nasionaldalam lingkup 

penerapan program SRA. 

 

5.2.2 Bagi Kepala Madrasah 

 
Kepala madrasah diharapkan dapat lebih mengoptimalkan upaya pada dimensi 

context, input, dan process untuk menunjang product atau ketercapaian program 

SRA dalam membangun karakter pesertadidik. Diharapkan sosialisasi mengenai 

program SRA ini disampaikan secara konsisten sehingga terbentuk pemahaman 

peserta didik maupun orang tua mengenai pentingnya peran mereka dalam 

keberlangsungan program SRA yang pada hakikatnya menunjang pembentukan 

karakter peserta didik juga meningkatkan keterampilan serta pengetahuan peserta 

didik. Kepala madrasah bersama ketua tim program SRA hendaknya bersinergi 

untuk menjadikan MIN 1 Pesawaran terus bergerak dari tahap MAU, MAMPU, 

untuk kemudian layak ada di tahap MAJU dalam penerapan program SRA ini dan 

memperbaiki mutu SRA dengan diperolehnya standarisasi SRA Nasional. 

 

5.2.3 Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 
Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan diharapkan dapat lebih memahami 

konsep SRA sehingga dapat diaplikasikan kepada pesertadidik baik dalam kegiatan 
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intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan selalu menjadi teladan dengan menerapkan 

pembiasaan budaya sekolah. 

Terutama pendidik, hendaknya dapat lebih optimal dalam menanamkan karakter 

pada peserta didik, pada setiap pembelajaranharus dimasukkan nilai karakter yang 

dapat membekas pada diri peserta didik sehingga langsung membawa dampak 

positif bagi pembentukan karakter peserta didik. 

 

5.2.4 Bagi Orang Tua 

 
Orang tua diharapkan dapat senantiasa memberikan dukungan dan kerja sama yang 

baik dengan pihak madrasah untuk mengoptimalkan penerapan program SRA di 

MIN 1 Pesawaran, karena orang tua merupakan bagian dari komponen program 

SRA. Orang tua diharapkan memaksimalkan perannya di rumah untuk membangun 

karakter anak, sekadar menyempatkan diri untuk bercengkerama dengan anak 

mengenai keseharian di sekolah, hendaknya setiap hari anak tidak luput dari 

perhatian orang tua nya. 

 

5.2.5 Bagi Peserta Didik 

 
Peserta didik diharapkan memiliki kesadaran bahwa perannya dalampenerapan 

program SRA dapat membangun karakter diri menjadi pribadi yang unggul dengan 

senantiasa menanamkan karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas dalam kehidupannya. Hendaknya peserta didik ikut berperan aktif dalam 

setiap pengambilan kebijakan dalam program SRA karena partisipasipeserta didik 

merupakan salah satu komponen dari program SRA. 
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